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Foto 1 :

Situs Gua Hunia Prasejarah di Liang Bua,
Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara
Timur (Dok. Puslit Arkenas)

Lokasi dan lingkungan situs ceruk hunian pada
perbukitan kapur di Desa Besole, Kabupaten
Tulungagung, Provinsi Jawa Timur (Dok. Puslit
Arkenas)
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Salah satu temuan rangka manusia dengan menggunakan
sistem penguburan primer di Situs Song (Gua) Keplek,
Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur (Dok. Puslit
Arkenas)

Foto 4 : Salah satu temuan rangka manusia dengan posisi semi
terlipat (sistem penguburan primer) di Situs Gua
! Selabe-1, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan
(Dok. Puslit Arkenas)




Lukisan manusia burung yang dicirikan dengan cakar
pada tangan dan kakinya, dianggap memiliki unsur
magis dari Gua Kobori, Pulau Muna, Provinsi Sulawesi
Tenggara (Dok. Puslit Arkenas)

Foto 6 :
Gambar matahari memiliki
makna kekuatan alam
(religis-magis) dan
kesuburan tanaman (sosial-
ekonomis) dari Gua
Metanduno, Pulau Muna,
Prov. Sulawesi Tenggara
(Dok. Puslit Arkenas)




Foto 7 :

Motif babi yang sedang melompat, pada bagian
jantungnya ada gambar mata panah yang mengandung
makna kontak-magis, berasal dari Gua Pattakere I, Situs
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan (Dok. Puslit Arkenas)

Foto 8 :

Motif cap tangan yang
dianggap memiliki makna
religis-magis, berasal dari Gua
Sumpang Bita, Kabupaten
Pangkajene, Prov. Sulawesi
Selatan (Dok. Puslit Arkenas)




Foto 9 :
Kubur primer tanpa
wadah dalam posisi
membujur dengan
tangan lurus ke
bawah, berasal dari
Situs Plawangan,
Kabupaten Rembang,
Prov. Jawa Tengah
(Dok. Puslit Arkenas)

Foto 10 : Kubur primer dengan menggunakan wadah tempayan dalam
posisi membujur, berasal dari Situs Plawangan, Kabupaten
Rembang, Prov. Jawa Timur (Dok. Puslit Arkenas)




Foto 11:

Kubur primer tanpa wadah
dan kubur sekunder dalam
wadah tempayan berasal dari
Situs Plawangan, Kabupaten
Rembang, Provinsi Jawa
Tengah

(Dok. Puslit Arkenas)
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Foto 12 : Dolmen dan kumpulan arca megalitik di Situs Pokekea, Desa
Hanggira, Kec. Lore Tengah, Kabupaten Poso, Provinsi
Sulawesi Tengah (Dok. Dwi Yani Y.)
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Foto 13 : Kalamba berhias terdapat di Situs Pokekea, Desa Hanggira,
Kec. Lore Tengah, Kabupaten Poso, Prov. Sulawesi Tengah
(Dok. Dwi Yani Y.)

Foto 14 : Dolmen di Situs Entovera, Desa Hanggira, Kec. Lore Tengah,
Kabupaten Poso, Prov. Sulawesi Tengah (Dok. Dwi Yani Y.)




Foto 15 :
Waruga di Situs
Woloan I, Desa
Woloan, Kecamatan
Tomohon, Kabupaten
Minahasa, Provinsi
Sulawesi Utara

(Dok. Dwi Yani Y.)

Foto 16 :
Kubur waruga di
Situs Sawangan,
Kecamatan
Airmadidi,
Kabupaten
Minahasa,
Prov. Sulawesi
Utara
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Foto 17 : Komplek Lumpang Batu di Situs Entovera, Desa Hanggira,
Kec. Lore Tengah, Kabupaten Poso, Prov. Sulawesi Tengah -
(Dok. Dwi Yani Y.)
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Foto 18 : Batu Berlubang (dakon) di Situs Tadulako, Desa Doda, Kec.
Lore Tengah, Kabupaten Poso, Prov. Sulawesi Tengah
(Dok. Dwi Yani Y.)




Foto 19 : Nekara tipe Heger Il yang digunakan sebagai pemujaan,
berasal dari Situs Bontobangun, Kabupaten Selayar, Prov.

Sulawesi Selatan (Dok. Puslit Arkenas)

Foto 20 :

Topeng emas yang
kemungkinan
merupakan bekal kubur
berasal dari Situs Pasir
Angin, Kecamatan
Cibungbulang,

Jawa Barat

Kabupaten Bogor, Prov.








